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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh senyawa hasil ekstraksi daun 
muda Peronema canescens terhadap jumlah leukosit Mus musculus jantan dan 
mengetahui kelayakan lembar kegiatan siswa dari hasil penelitian ekstrak daun 
muda P.canescens sebagai sumber belajar pada materi sistem imun di SMA. Cara 
kerja: Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 7 
ulangan. M.musculus dikelompokkan menjadi 5 kelompok yaitu P0 (tanpa diberi 
ekstrak), P1 (diberi obat Imunos 0,7 mg/30 g bb), P2 (diberi ekstrak dosis 0,1875 
mg/Kg bb), P3 (diberi ekstrak dosis 0,375 mg/Kg bb), P4 (diberi ekstrak dosis 
0,5625 mg/Kg bb). Dosis ditentukan berdasarkan penggunaan masyarakat secara 
tradisional yaitu 30 gram berat daun P.canescens basah untuk orang dewasa. 
Jumlah leukosit dihitung dengan kamar hitung Haemositometer. Data dianalisis 
dengan ANOVA satu faktor. Lembar kegiatan siswa (LKS) pada materi sistem 
imun di SMA dirancang berdasarkan hasil penelitian P.canescens divalidasi 
secara logis (ahli) oleh dosen dan guru serta diuji coba secara terbatas melihat 
respon siswa melalui angket respon siswa. Hasil: jumlah leukosit dengan rata-rata 
P0 =5,27 x 10
3
/ µL, P1=5,86 x 10
3
/ µL, P2=4,48 x 10
3





/ µL. Validasi LKS dengan persentase 87,6 %  layak sangat baik 
dan respon siswa 77,2 % kriteria baik. Kesimpulan: Pemberian ekstrak daun 
P.canescens menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan (α 0,01 db) 
meningkatkan sistem imun berdasarkan jumlah leukosit tertinggi pada dosis  
0,5625 mg/Kg bb. Validasi LKS menunjukkan bahwa LKS layak digunakan 
sebagai sumber belajar dalam pembelajaran dan siswa merespon baik LKS sistem 
imun hasil pengembangan penelitian P.canescens. 
 






1.1. Latar Belakang 
Tumbuhan memiliki keanekaragaman yang lebih besar daripada 
keanekaragaman hewan. Tingginya keanekaragaman tumbuhan menyebabkan 
tersedianya berbagai macam manfaat dari tumbuhan. Tumbuhan di zaman 
sekarang telah memiliki berbagai macam fungsi, ada yang dimanfaatkan sebagai 
bahan bangunan, bahan pangan, bahan sandang,  peneduh, penghasil oksigen, dan 
pemanfaatan dalam obat-obatan.  Pemanfaatan beranekaragam tumbuhan 
menyebabkan banyak ahli yang mengelompokkan tumbuhan berdasarkan 
fungsinya, salah satunya ada yang disebut sebagai kelompok tanaman obat. 
Pengetahuan tentang tanaman obat merupakan warisan budaya dari 
leluhur berdasarkan pengalaman turun menurun. Berbagai macam penyakit dan 
keluhan ringan maupun berat dapat diobati dengan memanfaatkan ramuan dari 
tumbuh-tumbuhan tertentu yang mudah didapat di sekitar perumahan. Oleh karena 
itu pengetahuan tentang tanaman obat sangat penting untuk dijaga dan disimpan 
sebagai bentuk kekayaan bangsa (Kartasaputra, 2008). 
Sungkai (Peronema canescens) sering disebut sebagai jati sabrang, ki 
sabrang, kurus sungkai, atau sekai, termasuk kedalam famili Verbenaceae. Di 
Bengkulu, P. Canescens dapat dijumpai di hutan, kebun, maupun halaman, 
biasanya ditanam sebagai pembatas rumah atau berfungsi sebagai pagar hidup 
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pada bagian belakang rumah.  Menurut Harmida dan Yuni (2011) Pada suku 
Dayak di Kalimantan Timur sampai saat ini masih tetap mempertahankan tradisi 
dengan memanfaatkan tumbuhan di sekitarnya untuk pengobatan ataupun 
perawatan kesehatan misalnya tanaman sungkai (P.canescens. Jack) suku 
verbenaceae pada bagian daun muda digunakan sebagai obat pilek, demam, obat 
cacingan (ringworms), dijadikan mandian bagi wanita selepas bersalin dan 
sebagai obat kumur pencegah sakit gigi. Sebagian masyarakat di Sumatera Selatan 
dan Lampung menggunakan daun sungkai (P.canescens. Jack) sebagai 
antiplasmodium dan obat demam. Menurut Yusrin (2008), dalam pengobatan 
suku Serawai daun P.canescens ditumbuk dan ditampal untuk sakit memar, serta 
dalam pengobatan suku Lembak, seduhan daun P.canescens digunakan untuk 
penurun panas, malaria dan menjaga kesehatan. 
Selain itu, obat-obatan herbal bebas dari keracunan dan ketergantungan. 
Karena obat-obatan herbal merupakan zat-zat organik dan bukan molekul-molekul 
sintetis buatan manusia, mereka memiliki afinitas bagi manusia. Obat-obatan 
herbal sangat efisien dalam menyeimbangkan sistem saraf. Memperbaiki rasa 
sejahtera dan relaksasi diperlukan untuk mendapatkan kesehatan maksimal dan 
bagi poroses penyembuhan diri (Giddes dan Grossot, 2000). 
Menurut Ningsih dan Subehan (2013) dari Hasil isolasi ekstrak n-
heksan daun sungkai (P. canescens. Jack) diperoleh satu senyawa, yaitu isolat B1, 
berdasarkan data pereaksi kimia isolat B1 positif golongan senyawa terpenoid, 
data spektra UV dengan panjang gelombang maksimum 207, dan data IR senyawa 
isolat aktif mengandung gugus fungsi OH (hidroksil) -CH- alifatik, C=O 
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(karbonil), C – O (keton), C=C– (ester siklik atau aromatik), dan CH2 dan CH3 
(alkil alifatik). Menurut Hollman (1996) dalam Gresinta (2012) mengatakan 
bahwa senyawa yang mempunyai bioaktifitas sebagai imunostimulan agent (agen 
penstimulasi imun) yaitu golongan senyawa polisakarida, terpenoid, alkaloid, dan 
polifenol. 
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa pemanfaatan P. canescens 
telah banyak dimanfaatkan masyarakat terutama secara tradisional. Penelitian 
mengenai studi P. canescens sebagai obat termasuk masih baru dengan ditandai 
sedikitnya penelitian yang ada. Hal ini terlihat saat peneliti mencari pustaka di 
publikasi internasional (seperti di http://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed) hanya 4 
penelitian yang meneliti tentang P.canescens dan dari keempat terseut belum ada 
yang menguji secara in vitro untuk melihat pengaruhnya pada umlah leukosit. 
Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang potensi daun muda 
P. canescens agar didapat dosis yang tepat agar pemanfaatannya sebagai 
tumbuhan obat menjadi lebih efektif khususnya dari segi imunitas dengan melihat 
pengaruhnya pada jumlah leukosit. Menurut Bolliger dan Everds (2012) 
penghitungan jumlah leukosit merupakan salah satu cara untuk melihat keadaan 
sistem imun. 
Pendidikan dan sains haruslah sejalan dan saling berinteraksi karena 
keduanya memiliki hubungan yang erat. Guru yang berkecimpung dalam 
pendidikan dan ilmuwan sains haruslah saling berkomunikasi agar pengetahuan 
yang diperoleh berupa pengetahuan yang berdasarkan fakta dan terbaru. Hasil 
penelitian yang diperoleh ilmuwan sains sebagai salah satu jalan penghubung 
4 
 
dengan guru dan siswa. Menurut Poedjiadi (2009), hasil penelitian sains dapat 
dikomunikasikan melalui media cetak atau elektronik yang dikemas secara 
popular sehingga siswa langsung dapat memperoleh informasi melalui pendidikan 
formal maupun nonformal. Sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa tidak 
boleh salah atau berbeda dengan konsep-konsep yang disepakati ilmuwan sains. 
Dengan memperhatikan bahwa penelitian dan pendidikan sains haruslah 
seimbang, peneliti menerapkan hasil penelitian ini pada pembelajaran yaitu 
sebagai sumber belajar dalam bentuk lembar kegiatan siswa pada materi tentang 
sistem imun.  
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah: 
a) Bagaimana pengaruh senyawa hasil ekstraksi daun muda P. canescens 
terhadap jumlah leukosit Mus musculus jantan? 
b) Apakah hasil penelitian mengenai pengaruh daun P. canescens terhadap 
jumlah leukosit dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam bentuk 




1.3. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup penelitian adalah: 
a. Tanaman yang diisolasi adalah daun muda P.canescens dengan cara 
maserasi menggunakan alkohol 96% 
b. Pengujian aktivitas senyawa hasil ektraksi pada Mus musculus Swiss 
Webster Jantan dalam hal peningkatan jumlah leukosit 
c. Lembar Kegiatan Siswa dari hasil penelitian ekstrak daun muda sungkai 
divalidasi sebagai  sumber belajar pada materi Sistem imun di SMA  
1.4. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 
a. Mengetahui pengaruh senyawa hasil ekstraksi daun muda P. canescens 
terhadap jumlah leukosit Mus musculus jantan 
b. Mengetahui kelayakan lembar kegiatan siswa dari hasil penelitian ekstrak 
daun muda sungkai sebagai sumber belajar pada materi sistem imun di 
SMA. 
1.5. Manfaat Penelitian 
a. Bagi IPTEK : 
Dapat Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang khasiat tumbuhan 
obat bagi peneliti khususnya dan masyarakat luas pada umumnya. Dalam 
hal ini pengetahuan tentang pengaruh ekstraksi senyawa P. Canescens 




b. Bagi peneliti :  
Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman, dan 
keterampilan sesuai dengan bidang ilmu yang ditekuni 
c. Bagi siswa:  
Menambah khasanah sumber belajar pada materi sistem imun dalam 
kaitannya pada pengaruh ekstrak sungkai terhadap jumlah sel darah putih 
(leukosit) 
d. Bagi Masyarakat 
Memberi informasi kepada masyarakat bahwa tanaman P. canescens 








2.1. Sungkai (Peronema canescens) 
2.1.1. Deskripsi Tumbuhan 
Sungkai termasuk suku Verbenaceae yang dikenal dengan nama daerah 
jati seberang atau kisabrang. Bentuk batang sungkai lurus dengan parit kecil, 
tetapi kadang-kadang bentuk batangnya jelek akibat serangan hama pucuk, kulit 
luarnya berwarna abu-abu atau sawo muda, beralur dangkal, mengelupas kecil-
kecil dan tipis. Kulit luar penampangnya berwarna kuning, coklat atau merah 
muda. Rantingnya penuh dengan bulu-bulu. Ciri yang lainnya adalah bunga dalam 
kedudukan malai, cabangnya lebar-lebar dan letaknya berpasangan, panjang 20-40 
cm. Bunga letaknya hampir duduk, kelopak bunga agak tertutup rapat dan 
berbulu. Ukurannya 1/2 mm - 2 mm, warnanya hijau pada pangkal (Badan Litbang 
Departemen Kehutanan, 1994). 
 
(a) (b) 




Kingdom : Plantae 
Divisi : Magnoliophyta 
Kelas : Magnoliopsida 
Ordo : Lamiales 
Famili : Verbenaceae 
Genus : Peronema 
Spesies : Peronema canescens Jack (Plantamor, 2012). 
 
2.1.2. Penyebaran dan tempat hidup 
Pohon Sungkai (Peronema canescens) dapat ditemukan di  Sumatera 
Barat, Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Barat dan seluruh 
Kalimantan. Sejak awal Pelita I (tahun 1969), sungkai digunakan untuk reboisasi 
lahan alang-alang seperti yang pernah dilakukan di Sumatera Selatan dan 
Kalimantan Selatan di sekitar bendungan Riam Kanan. Tinggi pohon dapat 
mencapai 30 m dengan diameter lebih dari 60 cm dan batang bebas cabang 15 m. 
Tumbuhan ini tumbuh di hujan tropis (tipe iklim A sampai C), pada tanah kering 
dan tanah sedikit basah. Ketinggian tempat optimal 0-600 m di atas permukaan 
laut (dpl). Tajuknya berbentuk bulat telur dan mempunyai sifat mengugurkan 
daun di musim kemarau panjang (Khaerudin, 1994). 
Sungkai (Peronema canescens Jack) adalah salah satu jenis kayu yang 
penting dalam program HTI (Hutan Tanaman Industri). Sungkai diketahui 
memiliki potensi yang sangat beragam dalam industri furnitur (mebel), kayu lapis 
dengan tekstur yang indah dan halus, bahkan dijadikan bahan pembuatan 
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cenderamata. Dalam skala industri, pasokan bahan kayu sungkai belum dapat 
melampaui jati walaupun kedua jenis ini berasal dari famili yang sama 
(Verbenaceae). Secara geografis, sungkai termasuk marga monotipe dan tersebar 
di kawasan Malaysia, Sumatera, Kepulauan Riau, Jawa Barat, dan Kalimantan (de 
Graaf dkk, 1994 dalam Soetisna, 2005). 
 
2.1.3. Kandungan kimia 
Menurut Sumiasri dan Deswina (1996) bagian yang dapat dimanfaatkan 
untuk obat malaria adalah daunnya. Dari penilitian Sumiasri dan Deswina (1996) 
diketahui bahwa daun sungkai mengandung sejenis senyawa aktif peronemin yang 
berfungsi sebagai obat antimalaria. 
Dari hasil penelitian Kitagawa dkk (1994) bahwa daun P. canescen  
mengandung senyawa peronemin yang terdiri dari beberapa tipe yaitu Peronemin 
A2. A3, B1, B2, B3, C1, dan D1. Selain itu juga mengandung Sitosterol, 
isopropanol, phytol, n heksane, dan  β- amyrin. 
 
Gambar 2. Struktur kimia Peronemin (Kitagawa dkk, 1994). 
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Beberapa golongan senyawa penting yang dibentuk secara alami di dalam 
tumbuhan diklasifikasikan sebagai terpenoid dan steroid, yaitu merupakan 
senyawa-senyawa yang dibiosintesis melalui lintasan asetat mevalonat. Tumbuhan 
angiospermae menghasilkan semua jenis terpenoid dan steroid yang digunakan 
untuk pertahanan diri atau perlindungan diri dari serangan herbivora (Suparno dan 
Zarkani, 2010). 
Senyawa-senyawa yang termasuk diterpena dibentuk dari empat unit 
isoprena C5 membentuk senyawa C20. Secara umum diterpena tidak volatil dan 
ditemukan dalam resin tumbuhan tingkat tinggi. Misalnya resin diterpena yang 
dihasilkan pohon cemara dan juga ditemukan dari famili Lamiaceae, verbenaceae 
dan asteraceae (Suparno dan Zarkani, 2010). 
Kelompok diterpenoid dapat dibagi menjadi tipe-tipe struktur asiklik, 
bisiklik, trisiklik, tetrasiklik dan makrosiklik. Diterpenoid terdapat baik sebagai 
hidrokarbon atau sebagai turunan-turunan dengan gugus-gusu hidroksil, karbonil 
atau karboksil. Diterpenoid merupakan bagian utama dari oleoresin. Diantara tipe-
tipe asiklik (fitan), fitol adalah bagian dari klorofil. Terikat pada komponen 
porfirin, ia merupakan bagian yang penting untuk fungsi biologi klorofil  
(Sjostrom, 1995). 
2.2. Penelitian yang terkait  
Menurut Muhlisah (2006) dalam  Khumairoh dan Budijastuti (2013) yang 
meneliti sambiloto, bahwa sambiloto mengandung deoxyandrographolide, 
andrographolide, 14-deoxy-11, neoandrographolide, 12 
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didehydroandrographolide, homoandrographolide, diterpenoid dan flavonoid 
yang bertindak sebagai immunostimulan. Senyawa diterpenoid juga terkandung 
dalam P. Canescens. 
Penelitian mengenai daun sungkai banyak yang mengarah pada uji sungkai 
terhadap plasmodium seperti pada penelitian Suwandi (2007) yang menyatakan 
bahwa ekstrak air daun P. canescens memiliki aktivitas antiplasmodium terbaik 
secara in vitro dan in vivo, hal ini karena air daun sungkai menghambat 
polimerisasi hem sehingga pertumbuhan plasmodium menjadi terhambat.  
Menurut Sangat dkk (2000), pemanfaatan tumbuhan sungkai telah 
dimanfaatkan di berbagai daerah dalam etnis-etnis masyarakat, diantaranya pada 
etnis Melayu, daun sungkai dimanfaatkan untuk mengobati gatal-gatal. Pada etnis 
Rejang dan etnis Anak Dalam,daun sungkai dimanfaatkan untuk mengobati 
malaria. Pada etnis Dayak Tunjung, pucuk daun dan akar (tunggal) dimanfaatkan 
untuk mengobati demam, diuretika dan sakit tulang. Serta pada etnis Kutai, daun 
muda (tunggal) sungkai dimanfaatkan untuk mengobati kurap. 
 
2.3. Mencit (Mus musculus) 
Mencit (Mus musculus) adalah hewan pengerat (rodentia) yang cepat 
berkembangbiak, mudah dipelihara dalam jumlah banyak, variasi genetiknya 
cukup besar serta sifat anatomis dan fisiologisnya terkarakterisasi dengan baik 





Taksonomi (Jasin 1989): 
Dunia    : Animalia 
Phylum : Choedata 
Kelas    : Mamalia 
Bangsa : Rodentia 
Suku    : Muridae 
Marga  : Mus  
Spesies : Mus musculus  
Gambar 3. Mus musculus Swiss Webster Jantan dan taksonomi 
Bulu mencit liar berwarna keabu-abuan dan warna perut sedikit lebih 
pucat. Mata berwarna hitam dan kulit berpigmen. Berat badan bervariasi, tetapi 
umumnya pada umur empat minggu  berat badan mencapai 18-20 g. Mencit liar 
dewasa dapat mencapat 30-40 g pada umur enam bulan atau lebih. Mencit 
laboratorium mempunya berat badan kira-kira sama dengan mencit liar (Smith 
dan Mangkoewidjojo, 1988). 
Mencit hidup dalam daerah yang cukup luas penyebarannya mulai dari 
iklim dingin, sedang, maupun panas, dan dapat hidup terus menerus dalam 
kandang atau secara bebas sebagai hewan liar. Mencit paling banyak ditemukan 
dilaboratorium untuk berbagai penelitian yang sering digunakan adalah mencit 
albino Swiss  (Malole dan Pramono, 1989). 
Pengetahuan tentang data fisiologis dari M. musculus sangat penting 
dalam penelitian yang menggunakan M. musculus. Adapun data fisiologis mencit 




Tabel 1 Data fisiologis M. musculus 
Kriteria Nilai 
Berat badan dewasa : -  Jantan 
- Betina 
20 – 40 g 
20 – 40 g 
Temperatur tubuh 36,5- 38
O
C 
Konsumsi makanan 15 g/100g/hari 
Konsumsi air minum 15mL/100g/hari 
Jumlah pernapasan 94-163/menit 
Tidal volume 0,09-0,23 
Penggunaan oksigen 1,63-2,17 mL/g/jam 
Detak jantung 325-780/menit 
Volume darah 76-80 mg/kg 
Tekanan darah 113-147/81-106 mmHg 





Hematokrit  39-49% 
Hemoglobin 10,2-16,6 mg/dl 










(Malole dan Pramono, 1989) 
 
2.4. Ekstraksi 
Ekstraksi adalah pemisahan secara medisinal bagian aktif dari jaringan 
tumbuhan atau hewan menggunakan cairan selektif melalui langkah terstandar. 
Teknik ekstraksi memisahkan cairan metabolit tumbuhan dan melepaskan cairan 
seluler tak terlarut. Hasil diperoleh dari tumbuhan adalah secara relatif berupa 
campuran metabolit, dalam bentuk cair atau semipadat (setelah penghilangan 
pelarut) dalam bentuk bubuk kering dan dimaksudkan untuk penggunaan melalui 
mulut atau eksternal. Semua hasil ini terdiri dari campuran kompleks dari 
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berbagai metabolit obat tumbuhan, seperti alkaloid, glikosida, terpenoid, 
flavonoid, dan lignan (Handa dkk, 2008). 
Senyawa organik yang terdapat dalam larutan ataupun pada jaringan 
tumbuhan dan hewan dapat ditarik dengan berbagai teknik ekstraksi dengan 
pelarut seperti n-heksana, petroleum, eter, ligarin, eter, kloroform, metilen klorida, 
metanol dan lain-lain. 
Teknik yang digunakan untuk menarik atau mengambil senyawa yang 
diinginkan dari suatu larutan dengan menggunakan corong pemisah, pemerasan, 
distilasi, sublimasi, maserasi, perkolasi dan shokletasi (Ibrahim dan Sitorus, 
2013). 
Metode Ekstraksi menurut Ibrahim dan Sitorus (2013) yaitu: 
a) Corong pemisah 
Corong pemisah digunakan untuk mengekstraksi senyawa organik yang 
terlarut dalam suatu pelarut dengan pelarut lainnya dan antara kedua pelarut 
tidak saling melarutkan. Dengan demikian akan membentuk dua lapisan dan 
senyawa organik yang diinginkan akan tertarik kepada pelarut yang 
ditambahkan. 
b) Pemerasan  
Teknik pemerasan dapat digunakan untuk mengekstrak suatu senyawa 
organik yang berbentuk cairan atau padatan dari bahan yang berbentuk 
padatan. Artinya maserasi dapat digunakan bila senyawa yang akan diambil 
berbentuk cairan atau bila berbentuk padatan dapat dilarutkan dalam suatu 




Pemisahan secara sitilasi pada pronsipnya adalah metode pemisahan yang 
didasarkan karena adanya perbedaan titik didih antara komponen-komponen 
yang akan dipisahkan. Secara teoritis bila perbedaan titik didih antar 
komponen makin besar maka pemisahan dengan cara distilasi akan 
berlangsung makin baik yaitu hasil yang diperoleh makin murni. Distilasi 
digunakan untuk menarik senyawa organik yang titik didihnya di bawah 
250
o
C, pendistilasian senyawa dengan titik didih terlalu tinggi dikhawatirkan 
akan merusak senyawa yang akan didistilasi diakibatkan terjadinya oksidasi 
dan dekomposisi (penguraian) 
d) Maserasi 
Maserasi adalah teknik perendaman terhadap bahan yang akan diekstraksi. 
Teknik maserasi adalah teknik pengekstrasian yang paling khalasik. Sampel 
yang telah dihaluskan direndam dalam suatu pelarut organik selama beberapa 
waktu. Kemudian disaring dan hasilnya dapat berupa filtrat. Proses maserasi 
dapat dilakukan dengan dan tanpa pemanasan, dengan pengocokan dan juga 
dengan ultrasonik 
e) Perkolasi 
Perkolasi adalah dengan cara melewatkan pelarut dari bahan yang akan 
diekstrak. Perkolasi adalah pengembangan dari teknik maserasi yang dapat 





Sokletasi adalah teknik pengekstrasian yang kontinu. Sokletasi ditujukan 
untuk menarik semua zat padat atau cair dari suatu bahan padatan dengan 
menggunakan pelarut. Pelarut yang digunakan untuk shokletasi adalah pelarut 
yang titik didihnya rendah (volatil) seperti eter, aseton, metilen klorida dan 
petroleum eter tergantung bahan yang diekstraksi. Bila pelarut yang 
digunakan mempunyai titik didih yang tinggi maka akan dapat merusak 
senyawa yang akan diekstrak pada waktu sirkulasi penguapan dengan suhu 
tunggi. 
 
2.5. Sel darah putih (leukosit) 
Leukosit merupakan unit yang mobil atau aktif dari sistem pertahanan 
tubuh. Leukosit sebagian dibentuk di sumsum tulang (granulosit dan monosit serta 
sedikit limfosit) dan sebagian lagi di jaringan limfe (limfosit dan sel-sel plasma). 
Setelah dibentuk, sel darah putih diangkut dalam darah ke berbagai bagian tubuh. 
Manfaat sesungguhnya dari sel darah putih adalah bahwa kebanyakan ditranspor 
secara khusus ke daerah yang terinfeksi dan mengalami peradangan serius, jadi 
menyediakan pertahanan yang cepat dan kuat terhadap setiap bahan infeksi yang 
mungkin ada (Guyton dan Hall, 1995). 
Sel darah putih (leukosit) dapat dibagi menjadi dua kelompok besar 
fagosit dan imunosit. Granulosit, yang mencakup tiga jenis sel neutrofil, eosinofil 
dan basofil bersama dengan monosit membentuk kelompok fagosit. Fungsi fagosit 
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dan imunosit dalam melindungi tubuh terhadap infeksi terkait erat dengan dua 
sistem protein terlarut dalam tubuh, yaitu imunoglobulin dan komplemen 
(Hoffbrand dkk, 2005). 
Pada manusia dewasa dapat dijumpai sekitar 7000 sel darah putih per 
mikroliter darah. Persentase normal dari sel darah putih kira-kira sebagai berikut: 
Neutrofil (62,0 %), eosinofil (2,3 %), basofil (0,4%) monosit (5,3%) limfosit 
(30,0) (Guyton dan Hall, 1995). Adapun bentuk dari sel-sel darah putih disajikan 
pada Gambar 4. 
    
 
Basofil Neutrofil eosinofil Limfosit Monosit 
Gambar 4. Jenis-jenis sel darah putih (Harahap, 2008) 
 
Granulositik dan monosit hanya ditemukan pada sumsum tulang. 
Limfosit dan sel plasma terutama diproduksi dalam berbagai organ limfogen, 
temasuk kelenjar limfe, limpa, timus, tonsil, dan berbagai kantong jaringan 
limfoid di mana saja dalam tubuh, terutama dalam sumsum tulang dan plak peyer 
di bawah epitel dinding usus (Guyton dan Hall, 1995). 
Sel darah putih yang dibentuk dalam sumsum tulang, terutama granulosit, 
disimpan dalam sumsum sampai mereka diperlukan di sistem sirkulasi. Dalam 
keadaan normal, granulosit yang bersirkulasi dalam seluruh darah kira-kira tiga 
kali jumlah yang disimpan dalam sumsum. Jumlah ini sesuai dengan persediaan 
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granulosit selama 6 hari (Guyton dan Hall, 1995). Sel darah putih terbagi menjadi 
nuutrofil, eosinofil dan basofil. Neutrofil (polimorf), leukosit yang paling umum 
dalam darah, sel fagosit dengan masa hidup singkat dengan granul yang 
mengandung sejumlah besar substansi pembunuh bakteri (bakterisidal). Eosinofil 
merupakan leukosit dengan granul refraktif besar yang mengandung sejumlah 
protein yang bersifat sangat basa atau kation, dianggap penting dalam membunuh 
parasit yang lebih besar termasuk cacing. Basofil merupakan leukosit dengan 
granul basofilik besar yang mengandung heparin dan amin vasoaktif, berperan 
penting dalam respon inflamasi.Monosit adalah Sel berinti terbesar dalam darah 
yang berkembang menjadi makrofag saat bermigrasi ke jaringan (Playfair dan 
Chain, 2012). 
2.6. Imunitas 
Imunitas adalah kemampuan tubuh untuk melawan hampir semua 
organisme atau toksin yang masuk ke jaringan atau organ (Syaifuddin, 2011). 
Imunitas juga dapat berupa reaksi yang terjadi antara antigen-antibodi. Antigen 
dapat berupa benda asing, pada umumnya adalah mikroorganisme, beberapa jenis 
obat, protein hewani dan nabati, termasuk serbuk sari dan jaringan asing, seperti 
pada transplantasi organ (Watson, 2011). 
Menurut Ranuh dkk (2008) respon imun adalah respon tubuh berupa 
urutan kejadian yang kompleks terhadap antigen, untuk mengeliminasi antigen 
tersebut. Terdapat dua macam pertahanan tubuh yaitu (1) mekanisme pertahanan 
tubuh nonspesifik yang artinya tidak ditujukan hanya untuk satu macam antigen 
tetapi untuk berbagai macam antigen, (2) mekanisme pertahanan tubuh spesifik 
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atau komponen adaptif ditujukan khusus terhadap satu jenis antigen, terbentuknya 
antibodi lebih cepat dan lebih banyak dan telah terbentuknya sel memori pada 
pengenalan antigen. Selain itu menurut Campbell dkk (2004) bahwa produksi 
protein pertahanan spesifik yang disebut antibodi melibatkan sebuah kelompok sel 
darah putih yang beragam yang disebut limfosit. 
Penyuntikan substansi asing dalam dosis tunggal ke dalam hewan yang 
imunokompeten, oleh adanya respon imun humoral, akan membangkitkan 
produksi antibodi yang spesifik terhadap substansi asing tersebut dalam serumnya 
setelah beberapa saat. Segera setelah penyuntikan antigen tersebut merupakan 
periode laten atau periode induksi oleh karena belum dapat ditunjukkan antibodi. 
Dalam periode ini masih berlangsung perubahan-perubahan seluler yaitu 
pengenalan, transformasi sel, pembelahan dan differensiasi. Setelah berakhirnya 
periode laten, menyusul periode biosintesis antibodi yang dibedakan dalam 3 fase 
yaitu; 
1. Fase logaritmik, terjadi kenaikan kadar antibodi secara logaritma dalam 
tempo 4-10 hari dan berakhir pada puncak kadarnya. Dalam fase ini, waktu 
yang diperlukan untuk melipatkan konsentrasi dua kali sekitar 5-8 jam. Hal 
ini disebabkan oleh bertambah banyaknya plasmasit sebagai hasil 
pembelahan berulang sel-sel B 
2. Fase datar, sesungguhnya kadar antibodi yang terukur bukanlah jumlah yang 
diproduksi seluruhnya, melainkan jumlah antibodi yang diproduksi plasmasit 
setelah dikurangi oleh antibodi yang telah bereaksi dengan antigen yang 
disuntikkan dan yang telah mengalami katabolisme. Sehingga apabila telah 
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terjadi keseimbangan antara yang diproduksi dan yang bereaksi pada saat 
yang sama, maka tidak ada kenaikan kadar antibodi lagi.  
3. Fase penurunan, terjadi apabila antibodi yang mengalami katabolisme dan 
yang bereaksi lebih banyak daripada yang diproduksi (Subowo, 2010). 
Peradangan adalah serangkaian perubahan kompleks dalam jaringan akibat 
cedera yang disebabkan oleh bakteri, trauma, zat kimia dan panas. 
a. Respon makrofag, makrofag telah ada dalam jaringan subkutis, makrofag 
alviolar dalam paru-paru, dan mikroglia dalam otak segera memulai kerja 
fagositiknya sehingga merupakan garis pertahanan pertama tapi jumlahnya 
idak terlalu besar 
b. Respon neutrofil, merupakan garis pertahanan kedua, neutrofilia adalah 
peningkatan di atas normal jumlah neutrofil di dalam darah (leukositosis). 
Leukosit yang lebih dari normal dalam beberapa jam kadang-kadang 
meningkat 15.000-25.000/mm3. Hal ini akibat kombinasi senyawa kimia 
yang dilepaskan dari jaringan yang meradang secara bersama, menyebabkan 
pelepasan leukosit terutama neutrofil yang disimpan dalam sinusoid vena ini. 
c. Proliferasi makrofag dan monosit: merupakan garis pertahanan ketiga, 
peningkatan lambat tetapi tetap berlanjut dalam jumlah makrofag sebagai 
akibat reproduksi makrofag jaringan yang telah ada (Syaifuddin, 2011). 
 
Imunitas tubuh dapat ditingkatkan dari makanan yang dimakan karena 
makanan merupakan sumber pembentukan senyawa dan sebagai bahan 
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pembentuk sel-sel tubuh. Menurut Azhar (2011), makanan yang berkaitan dengan 
sistem imun dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu: 
1) Imunosupresor, yaitu bahan-bahan makanan yang mampu mengurangi atau 
mereduksi aktivitas sistem imun yang berlebihan. Imunosupresor dapat 
diperoleh melalui makanan yang kandungan asam lemaknya cukup tinggi 
seperti makanan bersantan. 
2) Imunostimulator, yaitu bahan-bahan makanan yang mampu meningkatkan 
kinerja sistem ketahanan tubuh terhadap penyakit. Imunostimulator dapat 
diperoleh melalui sumber makan banyak mengandung zinc, selenium, 
mangan, dan magnesium. 
3) Imunomodulator, yaitu bahan-bahan makanan yang berfungsi untuk 
memodulasi atau mengoptimalkan sistem imun yang sudah ada serta 
mengurangi dampak yang tidak diharapkan. Imunomodulator dapat diperoleh 
dari daun meniran, buah-buahan, dan zat-zat aktif seperti vicomisin. 
2.7. Antibodi 
Antibodi adalah imunoglobulin pengikat antigen (antibody 
generator:pembangkit antibodi) yang dihasilkan oleh sel limfosit B, berfungsi 
sebagai efektor dalam suatu respon imun  (Campbell dkk, 2004). Fungsi antibodi 
adalah meningkatkan respon imun spesifik yang sudah dimulai oleh masuknya zat 
asing. Antibodi memberi tanda atau mengidentifikasi benda asing sebagai suatu 
sasaran yang harus dihancurkan oleh sistem komponen fagosit atau sel-sel 
pembunuh. Sementara itu, antibodi menimbulkan: 
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1. Pengaktifan sistem komplemen, apabila suatu antigen yang sesuai 
berikatan dengan antibodinya, reseptor antibodi akan mengaktifkan 
komponen sistem komplemen dan menyebabkan terbentuknya membran 
untuk melaksanakan fungsi protektif 
2. Meningkatkan fagosit, terutama IgG berfungsi sebagai opsonin yang 
berikatan dengan antigen dan mampu mengikat reseptor di permukaan 
fagosit dan mempermudah fagositosis korban yang mengandung antigen 
yang melekat ke antibodi 
3. Stimulasi sel penuh, pengikatan antibodi ke antigen menginduksi serangan 
sel pembawa antigen, sel sasaran sebelum dihancurkan dilapisi oleh 
antibodi agar dapat dihancurkan melalui proses lisis (Syaifuddin, 2011). 
 
2.8. Sumber Belajar 
Sumber belajar adalah segala daya yang dapat dipergunakan untuk 
kepentingan proses/aktivitas pengajaran baik secara langsung maupun tidak 
langsung, di luar diri peserta didik (lingkungan) yang melengkapi diri mereka 
pada saat pengajaran berlangsung. Secara sederhana sumber belajar adalah guru 
dan bahan-bahan pelajaran/bahan pengajaran baik buku-buku bacaan atau 
semacamnya (Rohani, 2004). Sedangkan menurut Sanjaya (2011) sumber belajar 
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar lingkungan kegiatan belajar yang secara 
fungsional dapat digunakan untuk membantu optimalisasi hasil belajar.  
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Sumber belajar memungkinkan individu berubah dari tidak tahu menjadi 
tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari tidak terampil menjadi terampil 
dan sebagainya. Sehingga, sesungguhnya tidak ada bahan yang jelas mengenai 
sumber belajar sebab segala sesuatu yang bisa bermanfaat atau mendukung dan 
menunjang individu untuk berubah ke arah yang lebih positif, dinamis (belajar) 
atau menuju perkembangan dapat disebut sumber belajar. Bahkan proses/aktivitas 
pengajaran itu sendiri dapat disebut sumber belajar (Rohani, 2004) 
Menurut AECT (Association for Educational Communication and 
Technology) dalam Sanjaya (2011) jenis sumber belajar yaitu: 
a. Pesan (Message) 
Pesan merupakan sumber belajar yang meliputi pesan formal, yaitu pesan 
yang dikeluarkan oleh lembaga resmi, seperti pemerintah atau pesan yang 
disampaikan guru dalam situasi pembelajaran 
b. Orang 
Semua orang pada dasarnya dapat berperan sebagai sumber belajar, namun 
secara umu dapat dibagi dua kelompok. Pertama, kelompok orang yang 
didesain khusus sebagai sumber belajar utama yang dididik secara 
profesional untuk mengajar, seperti guru, konselor, instruktur, 
widyaiswara, kepala sekolah, laboran dan lain-lain. Kelompok kedua 
adalah orang yang memiliki profesi selain tenaga yang berada di 
lingkungan pendidikan dan profesinya tidak terbatas, misalnya politisi, 





Bahan merupakan suatu format yang digunakan untuk menyimpan pesan 
pembelajaran, seperti buku paket, buku teks, modul, program video, film, 
program slide, alat peraga dan sebagainya 
d. Alat 
Alat yang dimaksud disini adalah benda-benda yang berbentuk fisik sering 
disebut juga dengan perangkat keras. Alat dalam hal ini mencakup 
mulrimedia proyektor, slide projector, OHP, fil tape recorder, opage 
projector, dan sebagainya. 
e. Teknik 
Teknik yang dimaksud adalah cara (prosedur) yang digunakan orang 
dalam memberikan pembelajaran guna tercapai tujuan pembelajaran. Di 
dalamnya mencakup ceramah, permainan/simulasi, tanya jawab, 
sosiodrama (Role play) 
f. Latar (setting) 
Latar atau lingkungan yang berada di lingkungan sekolah maupun 
lingkungan yang berada di luar sekolah, baik yang sengaja dirancang 
maupun yang tidak secara khusus disiapkan untuk pembelajaran; termasuk 
didalamnya adalah pengaturan ruang, pencahayaan, ruang kelas, 
perpustakaan, laboratorium, tempat workshop, halaman sekolah, kebung 
sekolah, lapangan sekolah dan sebagainya. 
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Pada umumnya terdapat dua cara memanfaatkan sumber belajar dalam 
pembelajaran di sekolah yaitu dengan membawa sumber belajar ke dalam kelas 
atau membawa kelas ke lapangan dimana sumber belajar berada (Mulyasa, 2006). 
Dilihat dari tipe atau asal usulnya, sumber belajar dapat dibedakan menjadi 2 
katagori, yaitu: 
a) Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design) 
Yaitu sumber belajar yang sengaja dibuat untuk tujuan instruksional. Sumber 
belajar jenis ini sering disebut sebagai bahan instruksional (Instructional 
materials). Contohnya adalah bahan pengajaran terprogram, modul, 
transparansi untuk sajian tertentu, slide untuk sajian tertentu, guru bidang 
studi, film topik ajaran tertentu, komputer instruksional, dan sebagainya. 
b) Sumber belajar yang sudah tersedia (learning resources by utilization) 
Yaitu sumber belajar yang telah ada untuk maksud non instruksional, tetapi 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang kualitasnya  setingkat 
dengan sumber belajar jenis by design. Contohnya adalah taman safari, kebun 
raya, taman nasional, museum bahari, kebun binatang, dan sebagainya. 
2.9. Lembar Kegiatan Siswa 
Lembar kegiatan siswa adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, 
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang 
diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan 
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dicapainya. Lembar kegiatan dapat digunakan untuk mata pelajaran apa saja 
(Majid, 2009).  
Lembar kegiatan siswa dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan 
aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran 
dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi (Trianto, 2011). 
Keuntungan adanya lembar kegiatan adalah memudahkan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, bagi siswa akan belajar secara mandiri dan belajar 
memahami dan menjalankan suatu tugas tertulis. LKS disiapkan dengan cermat, 
lembar kegiatan harus memenuhi paling tidak kriteria yang berkaitan dengan 
tercapai/tidaknya sebuah kompetensi dasar dikuasai oleh peserta didik (Majid, 
2009). 
Tugas-tugas yang diberikan kepada siswa dapat berupa teori dan atau 
praktik. Berdasarkan strukturnya, LKS memuat(Suyitno, 2011): (a)Judul, mata 
pelajaran, semester, tempat; (b) Petunjuk belajar; (c) Kompetensi yang akan 
dicapai; (d)Indikator; (e) Informasi pendukung; (f) Tugas-tugas dan langkah-
langkah kerja; (g) Penilaian. 
Macam-macam Bentuk LKS 
Setiap LKS disusun dengan materi-materi dan tugas-tugas tertentu yang 
dikemas sedemikian rupa untuk tujuan tertentu. Karena adanya perbedaan maksud 
dan tujuan pengemasan materi pada masing-masing LKS tersebut, maka LKS 
memiliki berbagai bentuk. Menurut Prastowo (2011) ada lima macam bentuk LKS 
yang umumnya digunakan oleh siswa sebagaimana dijelaskan berikut ini : 
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1. LKS yang membantu siswa menemukan suatu konsep. 
Sesuai dengan prinsip konstruktivisme, seseorang akan belajar jika ia 
aktif mengonstruksi pengetahuan didalam otaknya. Salah satu cara 
mengimplementasikannya di kelas adalah dengan mengemas materi 
pembelajaran dalam bentuk LKS. 
LKS jenis ini memuat apa yang harus dilakukan siswa, meliputi 
kegiatan melakukan, mengamati dan menganalisis. Oleh karena itu, dalam 
menyusun LKS jenis ini perlu merumuskan langkah-langkah yang harus 
dilakukan siswa, kemudian meminta siswa untuk mengamati fenomena hasil 
kegiatannya. Selanjutnya, diberikan pertanyaan-pertanyaan analisis yang 
membantu siswa untuk mengaitkan fenomena yang mereka amati dengan 
konsep yang akan mereka bangun. 
2. LKS yang membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagai 
konsep yang telah ditemukan. 
Di dalam sebuah pembelajaran, setelah siswa berhasil menemukan 
konsep, siswa selanjutnya dilatih untuk menerapkan konsep yang telah 
dipelajari tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
3. LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar. 
LKS bentuk ini berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di 
dalam buku. Siswa akan dapat mengerjakan LKS tersebut jika mereka 
membaca buku, sehingga fungsi utama LKS ini adalah membantu siswa 
menghafal dan memahami materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku. 
LKS ini juga sesuai untuk keperluan remidiasi. 
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4. LKS yang berfungsi sebagai penguatan. 
LKS bentuk ini diberikan setelah siswa selesai mempelajari topik 
tertentu. Materi pembelajaran yang dikemas di dalam LKS ini lebih mengarah 
pada pendalaman dan penerapan materi pembelajaran yang terdapat di dalam 
buku pelajaran. Selain sebagai pembelajaran pokok, LKS ini juga cocok untuk 
pengayaan. 
5. LKS yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. 
LKS bentuk ini adalah LKS yang berisi petunjuk pelaksanaan praktikum 
LKS merupakan suatu sumber belajar yang bermanfaat dalam pembelajaran 
dengan memperhatikan prinsip-prinsip berikut ini (Mulyasa, 2006): 
1. Orientasi pada tujuan dan kompetensi 
Pengembangan materi pembelajaran harus diarahkan untuk mencapai 
tujuan dan membentuk kompetensi peserta didik 
2. Kesesuaian (relevansi) 
Materi pembelajaran harus sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 
masyarakat, tingkat perkembangan peserta didik, kebutuhan peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari, serta perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni 
3. Efisien dan efektif 
Materi pembelajaran disusun dengan mempertimbangkan prinsip efisiensi 
dalam pendayagunaan dana, waktu, tenaga, dan sumber-sumber lain yang 
tersedia di sekolah agar dapat mencapai hasil optimal, disamping 




Artinya materi pembelajaran yang paling mendasar untuk membentuk 
kompetensi peserta didik. 
5. Keluwesan 
Materi pembelajaran yang luwes sehingga mudah disesuaikan, diubah, 
dilengkapi atau dikurangi berdasarkan tuntutan keadaan dan kemampuan 
setempat, serta dapat disesuaikan pula dengan hal-hal hangat atau aktual di 
masyarakat sekitar sekolah 
6. Berkesinambungan dan berimbang 
Materi pembelajaran disusun secara berkesinambungan sehingga setiap 
aspeknya tidak terlepas-lepas, tetapi mempunyai hubungan fungsional dan 
bermakna, disamping secara berimbang, baik antara materi pmbelajaran 
sendiri, antara keluasan dan kedalamannya, maupun antara teori dan 
praktek, sehingga diharapkan terjalin perpaduan yang lengkap dan 
menyeluruh 
7. Validitas 
Validitas atau tingkat ketepatan materi. Artinya guru harus menghindari 
memberikan materi (data, dalil, teori, konsep dan sebagainya) yang 





Materi pelajaran yang diberikan harus relevan dengan keadaan dan 
kebutuhan peserta didik. Sehingga materi yang diajarkan bermanfaat bagi 
peserta didik 
9. Relevansi 
Artinya materi tidak terlalu sulit, tidak terlalu mudah dan disesuaikan 
dengan variasi lingkungan setempat dan kebutuhan di lapangan pekerjaan 
serta masyarakat pengguna saat ini dan yang akan datang 
10. Kemenarikan 
Materi yang diberikan hendaknya mampu memotivasi peserta didik 
sehingga peserta didik mempunyai minat untuk mengenali dan 
mengembangkan keterampilan lebih lanjut dan lebih mendalam. 
11. Kepuasan 
Artinya hasil pembelajaran yang diperoleh peserta didik benar-benar 
bermanfaat bagi kehidupannya., dan peserta didik benar-benar dapat 











3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Basic Science, dan Kebun 
Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  Universitas Bengkulu dari bulan  
November 2013 sampai Januari 2014. 
3.2. Jenis Penelitian 
(a) Penelitian potensi ekstrak P.canescens 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan objek pada 
penelitian ini adalah mencit (Mus musculus) Swiss Webster jantan. 
(b)  Implementasi penelitian P.canescens dalam LKS 
Implementasi hasil penelitian P.canescens dalam lembar kegiatan siswa 
(LKS) berupa penelitian deskriptif sehingga akan dilihat kelayakan LKS hasil 
pengembangan dan respon siswa terhadap LKS 
 
3.3. Alat dan Bahan 
3.3.1. Alat 
(a) Penelitian potensi ekstrak P.canescens 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: kandang mencit, 
nampan plastik, botol minum mencit, ram  kawat, sarung tangan, timbangan 
analitik, pisau pemotong (cuter), blender, pipet tetes, pipet pengencer, gelas 
kimia, tabung reaksi, rak tabung reaksi, tissue gulung, kertas saring, Erlenmeyer, 
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tempat cuci (water bath), corong pemisah, corong kecil, 1 set alat gavage, 
haemositometer, kamar hitung, mikroskop, kamera mikroskop (Dino capture), 
kamera digital,  alat tulis dan buku penelitian 
(b) Implementasi hasil penelitian P.canescens dalam LKS 
Pada implementasi dalam pendidikan dibuat lembar kegiatan siswa hasil 
pengembangan peneliti dan instrumen untuk mengukur validasi dikembangkan 
dalam bentuk angket. Menurut Arikunto (2010), angket atau kuesioner adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memproleh infromasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. 
Dalam penelitian ini, angket adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan untuk 
memperoleh gambaran kelayakan atau pendapat dari responden yang dipilih. 




 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit jantan, 
pakan mencit, daun muda sungkai, imunos tablet, alkohol 96%, alkohol 70%, 
aquades, dan larutan Turk sebagai reagensia. Serta untuk penelitian pendidikan 




3.4. Prosedur Penelitian 
3.4.1. Prosedur Penelitian potensi ekstrak P.canescens 
3.4.1.1. Pengadaan daun muda sungkai dan Pembuatan Ekstrak daun muda 
sungkai    
Daun muda Sungkai diperoleh di beberapa tempat yaitu desa Pulau 
Panggung Kecamatan Talang Empat kabupaten Bengkulu Tengah, kawasan 
perumnas Unib Bentiring kota Bengkulu, dan kawasan Perumnas asrama haji 
Betungan Kota Bengkulu. Daun yang digunakan yaitu daun yang masih muda dan 
berwarna hijau keunguan yang berada di bagian ujung pohon. Daun muda sungkai 
dikumpulkan lalu dicuci bersih dengan aquades dan kemudian dipotong kecil-
kecil. Setelah itu potongan daun sungkai ini dikeringkan dalam ruangan (dengan 
suhu ruang) selama beberapa minggu sampai daun benar-benar kering. Sewaktu 
pengeringan daun dialasi dengan kertas koran dan ditutup dengan kertas koran 
pula. Metode pengeringan ini merupakan metode pengeringan dengan cara 
diangin-anginkan. Pemilihan metode ini didasarkan  pada penelitian Sutjipto dan 
Widiyastuti (2009) bahwa metode untuk memperoleh kadar senyawa aktif alami 
daun yang paling baik adalah dengan metode diangin-anginkan pada suhu kamar. 
Metode diangin-anginkan lebih  baik dibandingkan dengan metode lain  seperti 
pengeringan dengan cahaya matahari langsung, oven listrik, aliran udara panas 
dan aliran udara sisa pembakaran. Hal ini dikarenakan senyawa yang diperoleh 
akan lebih banyak, dan tidak rusak 
Setelah kering potongan daun sungkai ini diblender halus, lalu dimaserasi 
dengan alkohol 96%, kemudian disimpan di tempat terlindung cahaya selama 5 
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hari sambil dikocok-kocok. Hasil maserasi dipisahkan dengan cara penyaringan, 
kemudian filtratnya dipekatkan dengan penguapan menggunakan alat Rotary 
evaporator sehingga diperoleh ekstrak kental daun muda sungkai. Setelah itu 
ekstrak daun ini didinginkan dan siap digavage pada mencit atau disimpan.       
 
3.4.1.2. Penyediaan dan Pemeliharaan Mencit (Mus musculus) 
Mencit putih (Mus musculus) jantan diperoleh dari peternak mencit. 
Kandang mencit dibuat dari nampan plastik yang diberi sekam padi sebagai alas 
dan bagian atas dari nampan ditutup dengan ram kawat. Hal ini bertujuan untuk 
menjaga kandang mencit tetap kering. Menurut Malole dan Pramono  (1989) alas 
kandang harus selalu diperhatikan supaya tetap kering dan bersih untuk mencegah 
timbulnya gangguan berupa bau dan iritasi selaput lendir yang dapat berakibat 
timbulnya macam-macam penyakit. 
Selanjutnya, nampan tersebut disusun pada rak yang telah disediakan di 
kebun biologi. Dalam penelitian ini mencit diberi pakan berupa konsentrat selama 
2 – 4 minggu dan disediakan secara melimpah. 
3.4.1.3. Konversi Dosis dan Perlakuan 
M.musculus yang digunakan berumur 8 minggu dengan berat rata-rata 30 
gram. Perlakuan dilakukan dengan metode “gavage” pada M.musculus yang sudah 
dikelompokkan secara acak berdasarkan dosis perkelompok. Untuk kelompok 
kontrol hanya diberi aquades. Perlakuan akan dilakukan dengan 1 kali gavage dan 
pengamatan darah dilakukan setelah 24 jam 
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Berdasarkan penelitian Subeki dkk (2004) bahwa dosis P. Canescens 
untuk antibabesial spesies protozoa parasit Babesia gibsoni dengan dosis 0,7 g/kg 
bb dan tidak menimbulkan toksisitas pada mencit yang diuji. Sehingga dosis yang 
digunakan tidak lebih dari 0,7 g/kg bb agar tidak menimbulkan toksisitas. 
Berdasarkan kebiasaan masyarakat penggunaan daun muda P. canescens 
sebagai obat penurun panas  adalah segenggam tangan orang dewasa dengan berat 
30 g untuk sekali konsumsi, berat badan orang dewasa rata-rata 50 kg (Yani, 
2013).  M.musculus yang digunakan dengan berat rata-rata 30 g. Oleh karena itu 
perlu dilakukan konversi dosis ekstrak daun muda P. canescens yang diberikan 
pada M.musculus. 
a) Konversi Dosis Ekstrak Daun Muda P. canescens 
Daun muda P. canescens yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun 
dalam keadaan basah, setelah dikeringkan kemudian direndam dalam pelarut 
alkohol 96% hingga daun kering tersebut terendam seluruhnya selama 10 hari. 
Proses perendaman ini disebut dengan proses maserasi. Setelah 10 hari, dilakukan 
pemekatan dengan vacum evaporator untuk memperoleh larutan ekstrak yang 
pekat. Berdasarkan penelitian Yani (2013) diketahui bahwa penggunaan daun 
sungkai muda untuk pengobatan pada masyarakat lembak delapan adalah  
sebanyak 1 genggam tangan orang dewasa  untuk sekali konsumsi bagi orang 
dewasa dengan berat rata-rata 50 kg. Adapun berat daun basah satu genggam 
orang dewasa berkisar 30 g. 
  
Adapun data berat daun sungkai selama tahapan ekstraksi adalah sebagai berikut: 
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Berat basah : 10000 g 
Berat basah satu genggam  : 30 g  
Berat kering : 1880 g 
Berat ekstrak : 87 g 
Volume ekstrak total : 6000 mL 
Volume ekstrak setelah dipekatkan : 75 mL 
 
 
Sehingga dosis yang akan diberikan pada Mus musculus adalah sebagai berikut: 
 
volume ekstrak setelah dipekatkan (mL)
volume ekstrak total (mL) 
=









             75 A = 522000000  
                        A = 6960000 mg 
Berat ekstrak keseluruhan (A) = 6960 g  
Maka 
berat basah daun 1 genggam (g)
berat basah daun keseluruhan (g) 
=
berat ekstrak 1 genggam (g)








10000B = 208800 g 
Berat ekstrak 1 genggam (B) = 20,88 g  
 
Berat badan orang dewasa = 50 kg = 50000 g 
Berat badan mencit = 30 g 
berat ekstrak pada dosis manusia (g)
berat badan manusia dewasa (g) 
=
berat ekstrak untuk dosis mencit (g)








50000X = 626,4 g  
Berat ekstrak untuk dosis mencit (X) = 0,0125 g 
Maka, ekstrak yang diberikan pada mencit = 12,5 mg/Kg bb 
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P0 = normal (mencit tanpa diberi ekstrak P.canescens) 
P1 = diberi imunos 0,7 𝑚𝑔/30 𝑔 𝐵𝑏 
P2 = 12,5 mg/Kg bb – (½ . 12,5 mg/Kg bb) 
 = 12,5 mg/Kg bb – 6,25 mg/Kg bb 
 = 6,25 mg/Kg bb 
P3 = 12,5 mg/Kg bb 
P4 = 12,5 mg/Kg bb + (½ . 12,5 mg/Kg bb) 
 = 12,5 mg/Kg bb + 6,25 mg/Kg bb 
 = 18,75 mg/Kg bb 




 x 0,00625 g/Kg bb = 0,0001875 g/Kgbb ekstrak daun muda sungkai 
Dosis yang digunakan (P2) = 0,0001875 g/Kgbb atau 0,1875 mg/Kgbb 
30 𝑔
1000 𝑔
 x 0,0125 g/Kg bb = 0,000375 g/Kgbb ekstrak daun muda sungkai 
Dosis yang digunakan (P3) = 0,000375 g/Kgbb atau 0,375 mg/Kgbb 
30 𝑔
1000 𝑔
 x 0,01875 g/Kg bb = 0,0005625 g/Kgbb ekstrak daun muda sungkai 
Dosis yang digunakan (P4) = 0,0005625 g/Kgbb atau 0,5625 mg/Kgbb 
 
b) Konversi dosis obat pembanding 
Pada penelitian ini digunakan juga obat peningkat sistem imun yaitu obat 
Imunos sebagai obat pembanding. Imunos (POM SD 021 502 661) adalah obat 
yang biasa digunakan masyarakat sebagai peningkat sistem imun. Imunos di 
pasaran tersedia dalam dua jenis yaitu kaplet dan sirup. Kaplet untuk orang 
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dewasa, sedangkan sirup untuk anak-anak. Dalam hal ini digunakan imunos dari 
kaplet karena kaplet akan dilarutkan dengan aquabidest  yang sama seperti ekstrak 
P. Canescens. Imunos dikonsumsi oleh orang dewasa sebesar 1.150 mg/50 kgBb 











= 0.0007 𝑔/30 𝑔𝑏𝑏  
𝑥 = 0,7 𝑚𝑔/30 𝑔𝐵𝑏 
 
Kemudian 100 mg atau 0,1 g  imunos dilarutkan dalam 50 mL aquades, 




𝑥50 𝑚𝐿 = 0,35  𝑚𝐿 
Selanjutnya M. musculus yang berumur 8 minggu dikelompokkan secara 
acak, berikut ini tabel pengelompokan dan perlakuan untuk mencit dengan berat 
badan 30 g. 
Tabel 2. Rancangan Penelitian 
No Kelompok 
Dosis ekstrak 
( mg /Kg bb) 
Dosis Imunos 



























c) Pemberian perlakuan 
Perlakuan dilakukan dengan metode gavage pada M. musculus sesuai 
kelompok perlakuan secara acak. Perlakuan dilakukan dengan 1 kali gavage pada 
siang  hari. Sebelum digavage, berat badan M. musculus ditimbang di neraca 
analitik. Data berat badan tersebut digunakan untuk menentukan jumlah ekstrak 
daun P.canescens dan volume larutan untuk imunos yang diberikan. Dalam hal ini 
ekstrak P.canescens dan obat imunos dilarutkan dengan akuades Pelarutan dengan 
menggunakan akuades betujuan untuk melarutkan dengan sempurna imunos dan 
ekstrak daun muda P.canescens. Selain itu penggunaan akuades yang berupa 
cairan memudahkan dalam proses gavage kepada M.musculus. Pelarut akuades 
dipilih karena telah diuji coba bahwa ekstrak daun muda P.canescens dan obat 
imunos dapat larut sempurna. 
 
3.4.1.4. Perhitungan Jumlah Leukosit 
a) Pengambilan Sampel Darah 
Dalam penelitian jumlah sel darah putih (leukosit) ini diperlukan darah 
yang tidak terlalu banyak. Menurut Malole dan Pramono (1989), pengambilan 
darah dalam jumlah sedikit dapat diperoleh melalui sayatan pada ujung ekor, hal 
ini biasanya dilakukan salah satunya untuk diferensial darah. 
Langkah-langkah pengambilan sampel darah: 
1.  Bilik hitung dan kaca penutup disiapkan dalam keadaan bersih. 
2. Darah diambil dengan cara memotong bagian ekor. Tidak lupa memakai 
desinfektan untuk membersihkan bagian yang akan diambil darahnya. 
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3. Darah yang keluar dari luka dihisap dengan pipet haemocytometer yang 
berbatu putih sampai tanda 0,5. Bekerja cepat diusahakan jangan sampai darah 
membeku didalam pipet. 
4. Darah diencerkan dalam pipet dengan menggunakan larutan Turk  sampai 
tanda 11, suspensi dikocok sampai homogen, dengan demikian darah tersebut 
telah diencerkan sebanyak 100 kali. 
6. Larutan darah dibiarkan dalam larutan Turk ini selama 5 menit. 
7. Larutan campuran (darah+Turk) dipipet dengan pipet pasteur kemudian 
ujung pipet disentuhkan dengan sudut 30
0
 pada permukaan bilik hitung 
dengan menyinggung cover glass, kemudian tutup dengan cover glass. 
Diletakkan di atas bidang yang datar dan biarkan bilik hitung terisi perlahan-
lahan dengan daya kapilaritasnya sendiri. 
8. Bilik hitung tersebut dibiarkan selama 2-3 menit supaya leukosit dapat 
mengendap. 
9. Kemudian diLihat di bawah mikroskop, butir-butir leukosit yang berada di 
dalam 4 kotak besar di bagian pinggir dihitung. 
10. Pengamatan menggunakan mikroskop perbesaran 40X dibantu dengan Dino 
camera, difoto dan direkam di komputer 
b) Penghitungan Sel darah putih 
Selanjutnya jumlah sel darah putih dihitung dengan rumus: 
Jumlah sel darah putih (SDP)= Ne x p x 2 
Ne : Jumlah sel-sel darah putih dalam 4 kotak besar bagian pinggir 
P : pengenceran (10) (Khadir dan Manaf, 2004 dalam Gresinta 2012) 
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Dalam menghitung sel darah putih digunakan hemositometer dengan 
pipet pengencer dengan pengenceran 1:20, selanjutnya larutan pengencer 
melisiskan sel darah merah, sehingga tinggal sel darah putih. Larutan yang 
digunakan adalah larutan Turk yang dibuat dari 1 mL asam asetat glasial, 1 
ml laruta Gentian violet dalam air dan 100 mL air suling. Gentian violet 
mewarnai sel darah putih, membuat sel darah putih mudah terlihat di bawah 
mikroskop (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). 
3.4.2. Prosedur Implementasi penelitian P.canescens dalam LKS  
Hasil penelitian sains yang telah dilakukan ke dalam bentuk Lembar kerja 
siswa (LKS) pembelajaran dan kemudian dilakukan validasi.  
a) Penyusunan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
Adapun langkah-langkah dalam penyusunan LKS dari Prastowo (2011) adalah 
sebagai berikut. 
1. Melakukan Analisis kurikulum 
Langkah ini bertujuan untuk menentukan materi-materi mana yang 
memerlukan bahan ajar LKS. Dalam menentukan materi, langkah yang 
dilakukan diantaranya adalah: melihat materi pokok, pengalaman belajar, 
serta materi yang akan diajarkan. Selanjutnya mencermati kompetensi 
yang harus dimiliki oleh siswa. 
2. Menyusun Peta Kebutuhan LKS 
Hal ini sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKS yang harus ditulis 
serta untuk melihat urutan(sekuensi) LKS-nya. Sekuensi LKS dibutuhkan 
42 
 
dalam menentukan prioritas penulisa. Langkah ini biasanya diawali 
dengan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar. 
3. Menentukan judul-judul LKS 
Judul LKS dapat ditentukan dari kompetensi-kompetensi dasar, materi 
poko, atau  pengalaman belajar yang ada dalam kurikulum 
4. Penulisan LKS 
Langkah menulis LKS yaitu: (a) Merumuskan kompetesi dasar; (b) 
Menentukan alat penilaian; (c) Menyusun materi; (d) Memperhatikan 
struktur LKS 
 
b) Validasi dan respon terhadap Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
Lembar Kegiatan siswa hasil implementasi penelitian murni akan diuji 
kelayakannya. Lembar kegiatan siswa tersebut divalidasi isi oleh ahli dengan 
langkah sebagai berikut: 
1. Ahli diminta untuk mengamati secara cermat komponen yang akan 
divalidasi 
2. Ahli diminta untuk mengoreksi semua komponen yang dibuat. 
3. Kemudian ahli memberikan pertimbangan tentang kelayakan LKS tersebut 
(Darmadi, 2011:117) 
Dalam hal ini ahli yang dimaksud ahli adalah orang yang dipercaya 
memahami tentang komponen yang benar pada lembar kegiatan siswa. LKS 
divalidasi oleh tiga orang dosen ahli dan dua orang guru senior. Sedangkan untuk 
melihat respon  siswa terhadap LKS, siswa diberikan angket kemudian hasil 
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angket akan dijadikan alat untuk melihat respon siswa. Angket respon siswa 
terdiri dari 15 pertanyaan dan 23 siswa sebagai  responden 
 
3.5. Parameter yang Diamati 
3.5.1. Penelitian Sungkai 
Parameter yang diamati adalah jumlah sel darah putih (leukosit) yang 
diamati dengan pengamatan sel leukosit dan dihitung dengan menggunakan 
haemositometer dan mikroskop. Jumlah leukosit adalah banyaknya leukosit rata-
rata yang terdapat dalam satu mikroliter (μL) darah. 
3.5.2. Kelayakan dan respon terhadap lembar kegiatan siswa 
Parameter yang diamati dalam kelayakan penelitian ini adalah  validasi 
ahli  pada Lembar Kerja Siswa oleh dosen ahli dan guru dan respon calon 
pengguna yaitu siswa SMA. Adapun instrumen yang digunakan berupa angket 
tertutup dengan rating scale. 
  
3.6. Teknik Analisa Data  
Dalam tahap pengolahan data penelitian ini terbagi menjadi pengolahan data 
penelitian P.canescens dan pengolahan data angket hasil validasi lembar kegiatan 
siswa. 
3.6.1. Pengolahan data penelitian P.canescens 
Dalam penelitian ini kelompok lebih dari dua. Menurut Darmadi (2011), 
pada penelitian dengan jumlah kelompok lebih dari dua teknik analisis yang 
paling tepat adalah ANOVA. Data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA satu 
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faktor. Jika F hitung lebih besar dari F tabel maka akan dilanjutkan dengan 
dengan uji lanjut BNT (Beda Nyata Terkecil) sehingga dapat disimpulkan jika 
terdapat perbedaan bermakna. 
Dalam uji ANOVA menggunakan rumus: 











JK galat/residu = JK total-JK perlakuan 
 
Tabel 3. Anova satu faktor 
Sumber 
varian 














0,05 (K-1) (N-K) 
0,01 (K-1) (N-K) 
















JK: Jumlah Kuadrat 
Xi: total pengamatan sampai ke i 
Ni: jumlah total ulangan sampai ke i 
N: jumlah seluruh ulangan 
K: jumlah perlakuan 
 
Apabila F hitung<F tabel,maka hal tersebut menunjukkan hasil yang tidak 
signifikan atau dengan kata lain H0  diterima dan Ha ditolak. Kemudian jika F 
hitung> F tabel maka selanjutnya akan diuji dengan Uji Beda Nyata Terkecil 
(BNT) dengan rumus sebagai berikut: 
45 
 




𝐵𝑁𝑇𝛼 = 𝑡𝛼(𝑣). 𝑆𝑑  
 
Keterangan: 𝑆𝑑      : Standar Deviasi 
𝐵𝑁𝑇𝛼 : Beda nyata terkecil 
KTG  : Kuadrat Tengah galat  
r        : ulangan 
𝑡𝛼(𝑣): nilai baku t-student pada taraf uji α dan derajat bebas galat v 
(tabel statistik uji BNT) (Hanafiah, 2003) 
 
3.6.2. Pengolahan Data Implementasi Penelitian  
Teknik analisis data  dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa 
deskriptif yaitu penggambaran untuk menjelaskan jawaban yang diberikan 
responden dalam  angket (Arikunto, 2010). Data kualitatif yang diperoleh melalui 
angket ahli diolah secara deskriptif. Penghitungan angket data kuantitatif berupa 
penilaian angka dari angket ahli dan respon siswa menggunakan skala pengkuran 
rating scale. Menurut Sugiyono (2008) rating scale digunakan untuk mengukur 
persepsi responden terhadap fenomena-fenomena seperti status sosial, ekonomi, 
kelembagaan, pengetahuan, kemampuan, proses kegiatan dan sebagainya. 
Selanjutnya untuk data respon siswa terhadap LKS angket yang diolah 
menggunakan skor Rating Scale dengan 4 interval  jawaban. Jumlah soal untuk 
angket persepsi adalah 15 untuk 23 responden. Maka menurut Febriani dkk (2013) 
analisis perhitungannya adalah jumlah skor kriteria (N) bila setiap butir mendapat 
skor tertingi = 4 x 15 x 23 = 1380 di mana 4 = skor tertinggi tiap butir, 15=jumlah 
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pertanyaan, dan 23=jumlah responden. Adapun rumus untuk menghitung 
persentase tanggapan = Jumlah skor kriterium : jumlah skor maksimum X 100% 
      25%                           50%                             75%                        100% 
        
       Sangat                       Tidak                            Baik                        Sangat                          
       tidak                           baik                                                             baik    
       baik 
Gambar 5. Kategori interval kelayakan (Febriani dkk, 2013) 
Skor angket yang telah diperoleh dalam bentuk persentase akan dilihat letaknya 
pada kategori interval (gambar 5). Kategori ditentukan dengan  melihat letak skor 
yang diperoleh mendekati titik terdekat dari titik kategori pada gambar 5.  
